BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
guided discovery learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis. Dapat dilihat dari hasil uji data posttestyang menunjukkan bahwa uji
hipotesis yaitu 5,144 > 1,672 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima karena nilai dari Thiwng™>Traneidengan nilai signifikan 0,00 < 0,05. Maka,
terdapat adanya pengaruh kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam pembelajaran Biologi
materi sistem pencernaan kelas VIII di SMP Negeri 3 Pedamaran Timur dengan

diterapkannya model pembelajaran Guided Discovery Learning.

B. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pihak sekolah atau bagian kurikulum diharapkan bisa memberi masukan bagi guru
yang mengajar IPA untuk dapat menerapkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

2. Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran yang bervariasi agar siswa tidak
mudah bosan dan bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran.

3. Siswa hendaknya sering melatih kemampuan berpikir Kkritis dengan menyelesaikan
soal-soal IPA yang memiliki tingkat kesukaran yang berbeda.

4. Dikarenakan penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan maka
peneliti menyarankan discovery learning pada materi IPA dengan pokok bahasan
yang lain dan untuk mengukur aspek yang lain. agar peneliti selanjutnya menerapkan

model pembelajaran guided
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